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ABSTRAk
Konsep tentang pelajaran organisasi  baru-baru ini telah dinikmati menjadi suatu  kebangkitan antar akademis dan praktisi. Dalam era globalisasi ini setiap perusahaan yang melayani publik diwajibkan memiliki kompetensi agar dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. Proses kemampuan pembelajaran organisasi adalah hal yang mutlak diperlukan oleh suatu organisasi yang ingin terus berkembang, kinerja dari suatu organisasi dapat ditingkatkan apabila tiap karyawan pada organisasi tersebut memiliki intelektual capital yang bagus sehingga visi misi organisasi berjalan sesuai alur.

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan pembelajaran organisasi dapat meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Dimana perusahaan yang diteliti adalah populasi dari kantor cabang bank umum seluruh sumatra barat. Analisis regresi dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari kemampuan pembelajaran organisasi mempengaruhi kinerja perusahaan. Metode regresi yang dipakai adalah regresi linier, faktor indepent dalam penelitian ini adalah kemampuan pembelajaran organisasi dan faktor dependent nya adalah kinerja perusahaan.

Dari penelitian yang dilakukan disimpulka bahwa terdapat kemampuan pembelajaran organisasi pada bank umum Sumatera Barat, dan terdapat pengaruh signifikan parsial antara kemampuan pembelajaran organisasi terhadap kinerja secara keseluruhan, dimana tidak semua variabel kemampuan pembelajaran organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keseluruhan bank umum Sumatera Barat.
Keywords: Kemampuan Pembelajaran Organisasi, Regresi Linier , dan  Kinerja Perusahaan.
1.
Pendahuluan

Organisasi pada dasarnya seperti mahluk hidup yang kelangsungan hidupnya sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk beradapatasi dengan lingkungan. Perubahan lingkungan strategik organisasi yang sangat cepat dalam berbagai dimensi, seperti teknologi, sosial, ekonomi, perundangan, globalisasi, dan lain-lain, menuntut organisasi untuk mampu  beradaptasi pada perubahan itu, apabila organisasi terlambat untuk berubah maka sangat besar kemungkinan organisasi akan mundur kinerjanya bahkan, dapat punah. [Djamaludin, 2008]
Proses pembelajaran organisasi ditujukan untuk peningkatan kinerja. Pembelajaran organisasi dianggap sebagai kemampuan organisasi dalam menciptakan, memperoleh, mentranfer, dan menyatukan pengetahuan yang berdampak pada peningkatan kineja. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki kemampuan untuk belajar akan lebih cepat mengenal perubahan lingkungan dan bertindak tepat waktu sehingga akan dapat mencapai keunggulan dalam bersaing. Oleh Karena itu kemampuan pembelajaran organisasi akan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. [Prahalad dan Hamel, 1990]
Penelitian yang dilakukan oleh Khandekar and Sharma bertujuan menunjukkan peran pembelajaran organisasi yang semakin penting bagi kinerja perusahaan.Ditemukan bahwa pembelajaran organisasi, melalui aktivitas sumberdaya manusia, memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Prieto and Revilla menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara kemampuan pembelajaran baik dengan kinerja non keuangan maupun dengan kinerja keuangan yang berasal dari 111 perusahaan di Spanyol. [Yeni Absah, 2007]
Untuk mencapai level tertinggi dalam kinerja bisnis dibutuhkan suatu pendekatan yang matang pada pembelajaran organisasi. Pembelajaran organisasi meliputi adanya perkembangan yang berkelanjutan pada pendekatan yang sedang berlangsung dan penyesuaian terhadap perubahan yang mampu menciptakan tujuan atau pendekatan yang baru. Pembelajaran ini harus menyatu pada cara perusahaan menjalankan roda kehidupannya. [Simamora, 2008]

Bank umum adalah bank yang melaksanakan seluruh kegiatan usahanya dengan menggunakan sistem konvensional, begitu pula dengan wilayah operasinya dalam dilakukan diseluruh wilayah. Bank BPR adalah bank yang dalam melakukan kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank syariah adalah bank yang dalam melaksanakan kegiatan usahanya dengan menggunakan sistem bagi hasil, dimana aturan dan perjanjiannya mengacu pada hukum Islam, di lihat dari wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah, sehngga bank syariah dapat digolongkan menjadi bank umum dalam penelitian ini.
Bank merupakan layanan publik yang memiliki banyak saingan, sehingga menuntut pihak manajemen bank untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan, agar tetap dapat exist dalam bidangnya. Banyaknya jumlah bank yang terdapat di Sumatra Barat (SUMBAR) menuntut manager bank untuk meningkatkan kinerja perusahaannya.

MAKE Award adalah penghargaan yang diberikan kepada organisasi yang telah menghargai pengetahuan yang dimilikinya sebagai intellectual capital dan mempunyai sistem untuk mengelola pengetahuan yang ada di dalamnya. Persaingan dalam mendapatkan penghargaan tersebut adalah hal yang sewajarnya dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan perusahaan, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu kriteria dalam penilaian pemenang  MAKE Award ini adalah perusaan yang telah menerapkan pembelajaran organisasi (organization learning). Bank yang telah pernah mendapatkan penghargan itu adalah Bank BCA, hal ini menyebabkan pihak bank-bank kompetitor lainnya untuk mengejar ketertinggalan yang telah dihasilkan oleh Bank BCA tersebut.

2.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang tersusun secara sistematis agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah Survei pendahuluan dilakukan dengan mencari banyaknya jumlah bank yang terdapat di area Sumatera Barat, dikuti dengan studi literatur untuk mendapatkan teori pendukung dan konsep-konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. Tahap selanjutnya dirumuskan permasalahan dan menetapkan tujuan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen, karena peneliti tidak memberi perlakukan (kontrol) terhadap subjek penelitian. Penelitian non-eksperimen menurut pola-pola atau sifat penelitian dapat dibedakan atas penelitian kasus, penelitian kausal komparatif, penelitian korelasi, penelitian historis, dan penelitian filosofis. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, karena bertujuan menguji pengaruh atau korelasi diantara beberapa variabel penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemampuan pembelajaran organisasi terhadap kinerja. Berdasarkan pengelompokan tersebut, maka penelitian ini termasuk penelitian penjelasan (explanatory research).

Analisis regresi yang dipakai untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel-variabel yang terdapat dalam pembelajaran organisasi terhadap kinerja yang dihasilkan oleh bank. Regresi yang dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 13.0. pengujian statistik yang dilakukan dalam pengolahan data ini yaitu: Uji linearitas, Uji heterokedastisitas, Uji kenormalan, dan uji multikolinieritas. Setelah diperoleh hasil penelitian, maka selanjutnya dilakukan analisis hasil yang diperoleh dan pengambilan kesimpulan serta saran yang diberikan pada penelitian.
3.

Hasil dan Pembahasan

3.1
Uji Validitas Kuesioner
Uji validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur atau instrumen penelitian mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil penelitian dikatakan valid apabila tidak terjadi penyimpangan terhadap data yang dikumpulkan dengan data yang sebenarnya terjadi pada obyek. Uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 13.0 dimana dengan menggunakan uji Confirmatory Faktor Analysis, pengujian ini dilakukan apakah pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan tersebut dapat mengkonfirmasikan sebuah variabel. Syarat dapat dilakukannya faktor analisis ini adalah nilai dari Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequaci harus > 0.50, didapatkan bahwa nilai KMO  0.759 > 0.5 demikian juga nilai signifikansi nya 0.00 < 0.05, hal ini menunjukkan pada data dapat dilakukan analisis faktor.
Tabel 1. Hasil Akhir Uji Validitas Quesioner
	Items
	Factor Loading

	
	F 1
	F2
	F3    
	F4

	 Komitmen manajerial
· X14

· X13

· X15

· X42
	.75

.61

.61

.54
	.20

-.0

.25

.11
	-.08
.16
.11
.43
	-.12

-.13
.08
.27

	 Sistem perspektif

· X22

· X21

· X11

· X23
	.02

.12

.20

.10
	.74

.71

.56

.56
	.17
.05
.01
.00
	.06
-.03
-.05
.12

	Keterbukaan dan percobaan
· X32

· X33

· x41

· X34

· X31
	-.0

.04

.34

.39

.36
	-.1

-.4

.11

.12

.14
	.74
.58
.57
.54
.46
	-.06
-.06

-.13
.35
-.18

	Perpindahan Pengetahuan dan pengintegrasian
· X43

· X12
	-.0

-.1
	.03

.02
	-.09
-.04
	.81
.79

	KMO  (.759)

Bartlett’s test of sphericity (0.0)
Percentage Variance Explained

Eigenvalue
	24.

3.
	11

1.7
	9.1
1.3
	7.4
1.1



3.2
Uji Reliabilitas Kuesioner

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantua software arena 13.0. Metode Alfa Cronbach digunakan untuk menguji keandalan instrumen yang menggunakan skala likert (1 sampai 5). Nilai koefisien keandalan berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai Alfa Cronbach adalah 0,6 atau lebih, maka kuesioner dinyatakan telah baik untuk mengukur gejala yang ingin diukur (Riduwan, 2004). Berikut ini pengujian reliabilitas kuesioner kemampuan pembelajaran organisasi untuk kriteria komitmen manajerial. 
Tabel 2. Rekap uji Reliabilitas quesioner
	Construct
	Variables
	N
	
[image: image1.wmf]a



	OLC


	X1

X2
X3

X4
	4

4

5

2
	.625

.607

.653

.642

	KINERJA
	Y
	4
	.878


Nilai koefisien keandalan hasil perhitungan berada pada kisaran 0.607 s/d 0.878 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa varabel-variabel dari pembelajaran organisasi dan kinerja keseluruhan pada bank umum Sumatera  Barat sudah reliabel.

3.3

Uji Hipotesis

Berdasarkan data karakteristik responden karyawan kantor cabang bank umum yang ada di Sumatera Barat, dilakukan pengujian hipotesis untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok untuk setiap variabel pertanyaan dalam hal pembelajaran organisasi maupun kinerja bank. Dalam pengujian hipotesis ini digunakan statistik non parametrik. Ini dikarenakan statistik non parametrik tidak mengharuskan data berdistribusi normal (bebas distribusi). Metode non parametrik atau metode bebas distribusi, umumnya tidak menggunakan anggapan pengetahuan apapun tentang distribusi yang mendasari populasi (walpole, 1995). 
Untuk memudahkan pengolahan data, maka uji hipotesis untuk semua karakteristik responden menggunakan bantuan software SPSS 13.0. berikut adalah uji hipotesis untuk Karakteristik Jenis kelamin.

Dalam pengujian hipotesis untuk karakteristik jenis kelamin ini akan dilakukan pengujian terhadap dua hipotesis, yaitu :
H0 : Tidak terdapat perbedaan pendapat  yang signifikan antara responden pria dan wanita.

H1 : Terdapat perbedaan pendapat yang signifikan antara responden pria dan  wanita.

Untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel akan digunakan Tes U Mann-Whitney baik untuk variabel pembelajaran organisasi maupun variabel kinerja. Ini dikarenakan Mann-Whitney U test merupakan salah satu statistik non parametrik yang dipergunakan untuk menguji dua variabel yang independen yang diambil dari populasi yang sama (Rangkuti, 1997). Berikut output yang dihasilkan dengan menggunakan sofware SPSS 13.0. Berikut merupakan uji hipotesis untuk variabel pembelajaran organisasi. 
Variabel yang dijadikan contoh untuk pembelajaran organisasi adalah untuk pertanyaan 1, yaitu:
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 
	No
	NILAI SIGNIFIKANSI
	Nilai Probabilitas

	
	
	

	1
	0.802
	0.05


Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas: 

Apabila probabilitas  > 0,05, maka terima Ho

Apabila probabilitas < 0,05, maka tolak Ho  (terima H1)

Keputusan: Berdasarkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) yang diperoleh yaitu 0,802, maka Ho diterima. Karena nilai yang diperoleh 0,802 > probabilitas 0,05. 

Kesimpulan:Berdasarkan hasil yang diperoleh, berarti tidak terdapat perbedaan pendapat yang signifikan antara responden pria dan wanita pada variabel pembelajaran organisasi pertanyaan 1.

Dari keseluruhan pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh perbedaan karakteristik responden terhadap penilaian yang diberikan untuk kemampuan pembelajaran organisasi dan kinerja bank.
3.4 Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan sebelum melakukan regresi linear. Regresi liniear yang baik adalah regresi yang telah melewati setiap tahapan dari uji asumsi klasik

1.
Uji linearitas

H0  : Tidak terjadi hubungan linearitas antar variabel pembelajaran organisasi dengan variabel kinerja bank
H1 :Terjadi hubungan linearitas antar variabel pembelajaran organisasi dengan variabel kinerja bank 
α           = 0.05

P- value = 0.002


Jika P- value < α maka H0 ditolak, berarti antara variabel pembelajaran organisasi dengan variabel kinerja perusahaan secara umum terdapat hubungan yang linear. 

2.
Uji Heterokedastisitas

Grafik scatterplot kinerja keseluruhan, titik-titik menyebar secara acak serta menyebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, berarti pada model regresi terjadi homoskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kinerja keseluruhan berdasarkan masukan variabel independent pembelajaran organisasi secara umum.
3. 
Uji Kenormalan

Histogram uji normalitas kinerja keseluruhan data terdistribusi secara normal dan grafik normal uji normalitas kinerja keseluruhan titik-titik penyebaran berhimpit mengikuti diagonal dan kedua hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. 

4.
Uji Multikolonieritas

Nilai tolerance yang didapatkan dari hasil pengolahan data adalah  0.700, 0.837, 0.719, 0.988 dan nilai VIF yang dihasilkan dari pengolahan data adalah 1.429, 1.195, 1.390, 1.012 ; artinya untuk masing-masing variabel bebas memiliki nilai tolerance relatif tinggi  yaitu > 0.1 dan VIF yang rendah yaitu < 10 hal ini menunjukkan bahwa dalam persamaan regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.
3.5 Statistik Deskriptif
Berikut adalah tabel statistika deskriptif.
Tabel 4.Mean Value and Standard Deviation
	Variabel
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	4.2339
	0.47762

	X2
	4.3306
	0.41859

	X3
	4.2559
	0.44198

	X4
	3.6371
	1.03651

	Y
	3.9354
	0.72866


Rata-rata data dari variable kemampuan pembelajaran organisasi berada pada kisaran 3.6371 s/d  4.3306 dengan kisaran standar deviasi antara 0.44198 s/d 1.03651. Rata-rata tertinggi sebesar 4.3306 yang berada pada variabel sistem perspektif diikuti dengan 4.2559 yaitu keterbukaan dan percobaan, kemudian 4.2 yaitu komitmen manajerial, dan 3.6 yaitu perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian. Rata-rata data dari variabel kinerja dalah 3.9 dengan standar deviasi adalah 0.7. Pola dari standar deviasi dari data menunjukkan bahwa data tersebar secara heterogen.
3.4

Analisis Regresi
Analisis regresi ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antara variabel-variabel pembelajaran organisasi terhadap kinerja yang dihasilkan oleh kantor cabang bank umum yang ada di Sumatra Barat. 
Tabel 5. Hasil Regresi Dimensi Kemampuan pembelajaran Organisasi Terhadap Kinerja Bank
	Dependen Variabel


	Independen Variabel
	Beta (β)

	Y
	· X1

· X2

· X3

· X4
	.156*

.198**

.005

-.031

	R2 .089

Adjusted R2 .069

Sig F. 002
	
	

	Note. Significant levels *** p<.01; 
**p <.05; * p <.10


Variabel yang mempunyai pengaruh signifikan yaitu komitmen manajerial  dan sistem perspektif dengan nilai beta yaitu 0.15 dan 0.19. Dengan tingkat kepercayaan 0.01 dan 0.05. sedangkan keterbukaan dan percobaan dan perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian tidak signifikan. Nilai R2 adalah 0,089, hal ini berarti 8,9 % variansi Y dapat dijelaskan oleh faktor X, sedangkan sisanya 91,1 % dijelaskan oleh faktor-faktor  lain diluar model ini, angka ini relatif kecil dikarenakan data crossection terdapat variansi yang besar antar pengamatan.
Tabel 6. Keputusan Hasil Regresi Kemampuan Pembelajaran Organisasi Terhadap Kinerja Bank

	Hipotesis 
	Keputusan

	H1 : Semakin tinggi kemampuan pembelajaran   organisasi dari bank umum,maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan nya

H1.1: Semakin tinggi komitmen manajerial dari  bank umum, maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan nya

H1.2 :   Semakin tinggi sistem perspektif dari  bank umum, maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan nya

H1.3 : Semakin tinggi keterbukaan dan percobaan dari   bank umum, maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan nya

H1.4 : Semakin tinggi perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian dari  bank umum, maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan nya  
	Terima secara partial

Terima

Terima

Tolak

Tolak


Dari hasil keputusan regresi keputusan diterima secara parsial artinya tidak semua variabel dari kemampuan pembelajaran organisasi diterima, dan juga tidak semua variabel kemampuan pembelajaran organisasi ditolak
4

Penutup

4.1   
Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan yang dilakukan sebelumnya, maka diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.
Terdapat kemampuan pembelajaran organisasi (organizational learning capability) pada bank umum Sumatera Barat, ini dilihat dari analisis faktor yang dilakukan terdapat kemampuan pembelajaran organisasi pada bank umum Sumatera Barat dan nilai rata-rata yang dihasilkan pada pengolahan data, nilai tengah variabel-variabel kemampuan pembelajaran organisasi yaitu komitmen manajerial, sistem perspektif, keterbukaan dan percobaan, dan perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian  berada diatas nilai tengahnya.

2.
Terdapat kinerja pada bank umum Sumatera Barat, ini dilihat dari analisis faktor yang dilakukan terdapat kinerja pada bank umum Sumatera Barat dan nilai rata-rata yang dihasilkan pada pengolahan data, nilai tengah dari kinerja bank umum secara keseluruhan berada diatas nilai tengahnya.

3.
Terdapat pengaruh signifikan yang parsial antara kemampuan pembelajaran organisasi (organizational learning capability) terhadap kinerja secara keseluruhan, dmana tidak semua variabel kemampuan pembelajaran organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keseluruhan bank umum Sumatera Barat. Variabel pembelajaran organisasi yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank umum Sumatera Barat adalah komitmen manajerial dan sistem perspektif, sedangkan keterbukaan dan percobaan dan perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian tidak berpngaruh signifikan terhadap kinerja bank umum Sumatera Barat.
4.2   
Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:
1.
Dilakukan pengukuran kemampuan pembelajaran organisasi terhadap kinerja bank umum dengan menggunakan mediasi dari faktor lainnya.

2.
Disarankan agar melanjutkan penelitian mengenai kemampuan pembelajaran organisasi pada bank umum diseluruh indonesia.

3.
Metode lain yang dapat mengukur dari pengaruh kemampuan pembelajaran organisasi terhadap kinerja perusahaan ini adalah dengan menggunakan metode analisis SEM (Structural Equation Modeling
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